Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen Kacamata Di Alun-Alun Kota Surakarta by Wulandari, Oryz Agnu Dian & , Drs. M. Nasir, M.M.
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN KACAMATA 








ARTIKEL PUBLIKASI ILMIAH 
Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-Syarat  
Guna Memperoleh GelarSarjana Ekonomi Jurusan Manajemen Pada  
Fakultas Ekonomi 




ORYZ AGNU DIAN WULANDARI 
B. 100 120 117 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN  
FAKULTAS EKONOMI 




       The background of this research by many diverse and thriving business, one 
optical glasses effort. Increasingly banyaknnya sellers who are interested in the 
optical business, so the more sellers who are interested in moving in the same 
field. This study aimed to examine the effect of a variable price, location and 
income on consumer purchasing decisions glasses at Town Square Surakarta. 
 
       After review of the literature and formulation of hypotheses, data were 
collected through questionnaires to 110 buyers of glasses in Alun-AlunKota 
Surakarta obtained using random sampling techniques. Then conducted an 
analysis of the data obtained by quantitative data. Quantitative analysis includes: 
validity and reliability, the classic assumption test, multiple linear analysis, 
hypothesis testing via t test and F, as well as the analysis of the coefficient of 
determination (R2). 
 
       The data that has met the validity, reliability and classical assumption 
processed using SPSS (Statistical Package for Social Science) for Windows 17 so 
as to produce a regression equation as follows: 
        Y = 0.49 + 0.344 X1 + 0.668 X2 X3 
 
       Where the consumer purchase decision variable (Y), quality price (X1), the 
location (X2), income (X3). Hypothesis testing using t test showed that the price 
variable but not significant positive effect on purchase decisions. While the 
location and income variables significantly influence purchasing decisions. Then 
through the F test can be seen well-deserved three independent variables to test 
the dependent variable consumer purchasing decisions. Figures Adjusted R 
Square of 0.402 indicates that 40.2% percent of consumer purchasing decisions 
variation can be explained by the three independent variables in the regression 
equation. While the remaining 59.8 percent is explained by other variables outside 
the three variables used in this study. 
 











       Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak dan beraneka ragam usaha yang 
berkembang, salah satunya usaha optik kacamata. Semakin banyaknnya penjual 
yang berminat dalam bisnis optik, maka semakin banyak pula penjual yang 
tertarik untuk bergerak dalam bidang yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh dari variabel  harga, lokasi dan pendapatan terhadap keputusan 
pembelian konsumen kacamata di Alun-Alun Kota Suarakarta. 
 
       Setelah dilakukan tinjauan pustaka dan penyusunan hipotesis, data 
dikumpulkan melalui metode kuesioner terhadap 110 orang pembeli kacamata di 
Alun-AlunKota Surakarta yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
randomsampling. Kemudian dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh 
dengan data secara kuantitatif. Analisis kuantitatif meliputi: uji validitas dan 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis  linear berganda, pengujian hipotesis 
melalui uji t dan uji F, serta analisis koefisien determinasi (R2). 
 
       Data-data yang telah memenuhi uji validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi 
klasik diolah dengan  program SPSS (Statistical Package for Social Science) for 
Windows 17 sehingga menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 0,49 X1 + 0,344 X2 + 0,668 X3 
 
 
        Dimana variabel keputusan pembelian konsumen (Y) , kualitas harga (X1), 
lokasi (X2), pendapatan (X3). Pengujian hipotesis menggunakan uji t 
menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh positif tetapi tidak  signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Sedangkan variabel lokasi dan pendapatan 
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. Kemudian melalui 
uji F dapat diketahui ketiga variabel independen memang layak menguji variabel 
dependen keputusan pembelian konsumen. Angka Adjusted R Square sebesar 
0,402 menunjukkan bahwa 40,2% persen variasi keputusan pembelian konsumen 
dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam persamaan regresi. 
Sedangkan sisanya 59,8  persen dijelaskan oleh variabel lain diluar ketiga variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
 







A. LATAR BELAKANG 
 
       Pada saat ini banyak dan beraneka ragam usaha yang berkembang, 
salah satunya usaha optik kacamata. Semakin banyaknnya penjual yang 
berminat dalam bisnis optik, maka semakin banyak pula penjual yang 
tertarik untuk bergerak dalam bidang yang sama. Oleh karena itu, saat ini 
banyak toko optik bermunculan yang memiliki  tenaga kerja  yang ahli dan 
berkompeten, seperti para penjual di Alun-Alun Kota Surakarta. Alun-
Alun Kota Surakarta memiliki tempat yang strategis dan mudah dijangkau, 
baik oleh kendaraan umum maupun pribadi. Umumnya para penjual 
memilih tempat di Alun-alun kota Surakarta karena tempat ini berdekatan 
dengan pusat perbelanjaan sehingga memudahkan para penjual untuk 
menawarkan produknya kepada konsumen agar konsumen tertarik dengan 
produk tersebut dan konsumen memiliki keinginan untuk melakukan 
pembelian. 
        Pembelian menurut Sumarwan (2003) adalah keputusan 
konsumenmengenai apa yang dibeli, apakah membeli atau tidak, kapan 
membeli, dimana membeli, dan bagaimana cara pembayarannya. Dengan 
demikian pembelian dapat disimpulkan  suatu keputusan konsumen 
mengenai proses, cara, perbuatan membeli, dengan mempertimbangkan 
faktor lain tentang apa yang dibeli, waktu membeli, dimana membelinya 
serta cara pembayarannya. 
        Keputusan konsumen merupakan suatu keputusan sebagai pemilihan 
suatu tindakan dari dua atau lebih pilihan alternatif (Sumarwan, 2003). 
Untuk memahami pembuatan keputusan konsumen, terlebih dahulu harus 
dipahami sifat-sifat keterlibatan konsumen dengan produk atau jasa 
(Sutisna, 2003). Memahami tingkat keterlibatan konsumen terhadap suatu 
produk atau jasa berarti pemasar berusaha mengidentifikasi hal-hal yang 
menyebabkan seseorang merasa harus terlibat atau tidak dalam pembelian 
suatu produk atau jasa. 
       Keterlibatan konsumen dalam membeli suatu produk dipengaruhi oleh 
berbagai faktor baik yang berasal dari diri konsumen maupun luar 
konsumen. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen diantaranya adalah harga, lokasi dan pendapatan 
konsumen. 
        Faktor harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 
dimana penawaran harga yang rendah akan lebih menarik perhatian 
konsumen. Apabila konsumen menerima harga tersebut maka produk 
tersebutakan laku, sebaliknya bila konsumen menolaknya maka diperlukan 
peninjauan kembali harga jualnya. Ada kemungkinan bahwa konsumen 
memiliki ketidaksesuaian setelah melakukan pembelian karena mungkin 
harganya dianggap terlalu mahal atau karena tidak sesuai dengan 
keinginan dan gambaran sebelumnya (Hani Handoko, 1987 dalam 
Kusumastuti, 2011). 
        Selain itu, faktor lokasi merupakan tempat dimana sebuah usaha 
didirikan. Dalam pemilihan sebuah lokasi sangat di perlukan pertimbangan  
meliputi kemudahan (akses), kemudahan untuk dijangkau dengan sarana 
transportasi umum dan keberadaan lokasi yang dapat dilihat dengan jelas.               
Lokasi penjualan kacamata di Alun-Alun Kota Surakarta cukup strategis 
karena dekat dengan pusat perbelanjaan dan tersedianya tempat parkir 
yang luas, menjadi keunggulan tersendiri di banding dengan toko-toko 
kacamata lainnya. 
        Pendapatan konsumen juga menjadi hal yang sangat penting karena 
keputusan pembelian erat kaitannya dengan tingkat pendapatan seseorang 
dan pengeluaran seseorang. Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang 















B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Harga 
        Harga produk atau jasa yang dipasarkan merupakan faktor yang 
sangat penting. Harga sangat menentukan atau mempengaruhi 
permintaan pasar. Di dalam persaingan usaha yang semakin ketat 
sekarang ini dan semakin banyaknya usaha-usaha baru yang bergerak di 
bidang yang sama atau hampir sama, menuntut perusahaan dapat 
menentukan harga terhadap produk atau jasa yang mereka jual dengan 
tepat. Persaingan harga sangat mempengaruhi bertahan atau tidaknya 
suatu perusahaan menghadapi para pesaingnya.  
       Menurut Lamb (2001) harga merupakan sesuatu yang diserahkan 
dalam pertukaran untuk mendapatkan suatu barang maupun jasa. Harga 
khususnya merupakan pertukaran uang bagi barang atau jasa. 
2. Lokasi 
        Menurut Lamb (2001), pemilihan lokasi yang baik, 
merupakankeputusan yang sangat penting. Pertama, karena keputusan 
lokasi mempunyai dampak yang permanen dan jangka panjang, apakah 
lokasi tersebut telah dibeli atau hanya disewa. Kedua, lokasi akan 
mempengaruhi pertumbuhan usaha di masa mendatang. Lokasi yang 
dipilih haruslah mampu mengalami pertumbuhan ekonomi sehingga 
usahanya dapat bertahan. Dan yang terakhir, apabila nilai lokasi 
memburuk akibat perubahan lingkungan yang dapat terjadi setiap 
waktu, mungkin saja usaha tersebut harus dipindahkan atau ditutup. 
3. Pendapatan 
       Sulistyawati (2004) menyatakan bahwa pendapatan juga 
mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. 
Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan individu 
konsumen.Pendapatan menjadi hal yang sangat penting karena 
keputusan pembelian erat kaitannya dengan tingkat pendapatan 
seseorang dan pengeluaran seseorang. Semakin tinggi tingkat 
pendapatan seseorang cenderung semakin tinggi pula pengeluaran 
yang dilakukan. 
         Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan 
diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi 
yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang 
dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari 
kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis 
pekerjaannya. 
4. Keputusan Pembelian 
              Menurut Sciffman dan Kanuk (dalam Sumarwan, 2004), suatu 
keputusan merupakan pemilihan suatu tindakan dari dua atau lebih 
pilihan alternatif. Seorang konsumen yang hendak melakukan 




C. METODE PENELITIAN 
       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, 
dengan teknik pengambilan data yaitu kuisioner untuk mengukur data 
variabel x (harga, lokasi, pendapatan) dan variabel y (keputusan 
pembelian) yang kemudian akan diolah dengan instrumen 
penelitian.Sumber data yang digunakan adalah data primer. Adapun data 
primernya dalam hal ini adalahtanggapan responden yang berisi tentang 
pendapat atau penilaian konsumen terhadap produk kacamata yang berada 
di Alun – Alun Kota Surakarta melalui 110 orang  responden. Analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 
dengan formulasi : 
Y = b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Keterangan : 
Y =KeputusanPembelian 
b1 = Koefisien regresi variabel Harga (X1)  
b2 = Koefisien regresi variabel Lokasi (X2)  
b3 = Koefisien regresi variabel Pendapatan Konsumen (X3)  
  e = Kesalahan Estimasi Standar (Standard Error)  
X1 = Harga  
X2 = Lokasi 
X3 = Pendapatan 
 
 
D. HASIL PENELITIAN 
a. H1 :Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
    Pernyataan hipotesis menunjukan bahwa harga berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian tidak terbukti. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,733 yang jauh diatas 0,05 
serta nilai koefisien regresi sebesar 0,038. Dapat disimpulkan bahwa 
harga tidak berpengaruh  signifikan terhadap keputusan pembelian. 
b. H2 :lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.                       
Pernyataan hipotesis menunjukan bahwa lokasi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian terbukti. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,355. Dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi nilai lokasi maka akan semakin tinggi pula nilai 
keputusan pembelian. 
c. H3 :pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.                       
Pernyataan hipotesis menunjukan bahwa pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian terbukti. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,002 yang 
lebih kecil dari 0,05 serta nilai koefisien regresi sebesar 0,358. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai pendapatan maka akan 
semakin tinggi pula nilai keputusan pembelian. 
Berdasarkan hasil penelitian  dapat diketahui bahwa dari variabel harga, 
lokasi dan pendapatan,variabel harga yang paling tidak berpengaruh 
dominan terhadap keputusan pembelian kacamata dimana variabel 
harga ini mempunyai pengaruh yang tidak signifikan. Sedangkan faktor 






















1. Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV maka akan diperoleh 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :  
                Y = 1,07 + 0,49 X1 + 0,344 X2 + 0,668 X3 
2. Persepsi responden menyatakan bahwa harga yang ditawarkan took 
kacamata di Alun-alun Surakarta murah dan sesuai dengan keinginan 
konsumen. Variabel harga (X1) memiliki  pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) dengan nilai regresi 
0,49dan nilai t hitung 0,342 dengan tingkat signifikansi 0,733. 
3. Persepsi responden menyatakan bahwa lokasi took kacamata di Alun-
alun Surakarta nyaman dan mudah dijangkau oleh konsumen. Variabel 
lokasi (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian (Y) dengan nilai regresi 0,344 dan nilai t hitung 
4,154 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
4. Pendapatan memiliki pengaruh yang paling dominan yakni terlihat pada 
analisis regresi linear berganda sebesar 0,668 dimana persepsi 
responden menyatakan bahwa pendapatan yang diperoleh konsumen 
untuk membeli kacamata di Alun-alun Surakarta sesuai dengan harga 
yang ditawarkan. Variabel pendapatan (X3) memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y) dengan nilai regresi 




1. Saran UntukPenelitiMendatang 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor selain 
harga, lokasi dan pendapatan berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian kacamata di Alun-alun Surakarta. Hal ini dikarenakan, 
dalam penelitian ini ketiga variable tersebut hanya mampu 
menjelaskan 40,2% variasi keputusan pembelian. Penelitian ini 
belum memasukan variable atau aspek lain yang mungkin dapat 
mempengaruhi dan menyempurnakan hasil penelitian ini. 
b. Untuk penelitian yang akan dating disarankan memilih obyek lain 
ditempat yang sama. Dengan mengambil obyek lain maka 
permasalahan yang dialami dalam pengaruh harga, lokasi dan 
pendapatan terhadap keputusan pembelian juga berbeda, sehingga 
variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian juga berbeda. 
Hal ini dapat dijadikan pembanding sekaligus melengkapi 
penelitian ini. 
2. Saran UntukPemilikTokoKacamata 
Pemilik toko kacamata perlu memperhatikan harga yang ditawarkan 
kepada konsumen, karena harga yang murah dan terjangkau akan 
menarik simpati konsumen namun tetap memperhatikan kualitas yang 
baik sehingga mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang 
ditoko yang sama. 
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